













Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tinggi rendahnya tingkat kebahagiaan kerja 
pada tenaga honorer di Kalimantan Timur. Penelitian ini hanya terdiri dari satu variable 
yaitu kebahagiaan kerja. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. sampel dalam penelitian ini 
adalah tenaga honorer di kantor Gubernur Kalimantan Timur sebesar 127 tenaga honorer. 
Sampel penelitian ini ditentukan menggunakan teknik pengambilan sampel acak (random 
sampling). Analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis data deskriptif 
dengan metode statistik deskriptif presentase. 
Hasil penelitian diperoleh presentase Kebahagiaan Kerja tertinggi yaitu 40,2% berada 
pada kategori sedang. Dengan detail rincian terdapat 17 tenaga honorer dengan presentase 
13,4% memilih tingkat Kebahagiaan Kerja yang sangat tinggi (sangat positif), 39 tenaga 
honorer dengan presentase 30,7% memilih tingkat Kebahagiaan Kerja yang tinggi (positif), 
51 tenaga honorer dengan presentase 40,2% memilih tingkat Kebahagiaan Kerja yang 
sedang, 18 tenaga honorer dengan presentase 14,2% memilih tingkat Kebahagiaan Kerja 
yang rendah (negatif), dan 2 tenaga honorer dengan presentase 1,6% yang memilih tingkat 
Kebahagiaan Kerja yang sangat rendah (sangat negatif) 
 




Kebahagiaan merupakan suatu hal yang 
sangat penting dan selalu diupayakan dan 
didambakan oleh setiap orang. Banyak 
cara dilakukan orang agar dapat mencapai 
kebahagiaan. Tidak hanya dengan tujuan 
untuk kebahagiaan dirinya sendiri, namun 
hampir setiap orang juga berupaya keras 
untuk menciptakan kebahagiaan bagi 
orang lain disekitarnya. Arti kata bahagia 
berbeda dengan kata senang. Secara 
filsafat kata bahagia dapat diartikan 
dengan kenyamanan dan kenikmatan 
spiritual dengan sempurna serta rasa 
kepuasan, tidak adanya cacat dalam 
pikiran sehingga merasa tenang serta 
damai.  Kebahagiaan bersifat abstrak dan 
tidak dapat disentuh atau diraba. 
Kebahagiaan erat hubungannya dengan 
kondisi kejiwaan dari individu yang 
bersangkutan. Adapun bentuk dari 
kebahagiaan itu sendiri berupa perasaan 
senang, damai dan termasuk juga di-
dalamnya kesejahteraan, kedamaian 
pikiran, kepuasan hidup serta tidak adanya 
perasaan tertekan atau perasaan menderita. 
Menurut Carr (2004) secara keseluruhan 
kebahagiaan tergantung pada evaluasi 
kognitif kepuasan dalam berbagai domain 
kehidupan seperti keluarga, pekerjaan, 
pengaturan, dan pengalaman afektif. Lebih 
lanjut, Carr (2004) menyebutkan delapan 
domain kehidupan untuk memperoleh 
kebahagiaan seperti diri sendiri, keluarga, 
pernikahan, relasi, lingkungan sosial, fisik, 
kerja dan pendidikan. Eddington dan 
Shuman (2005) menyebutkan domain 
kehidupan dalam memperoleh 
kebahagiaan seperti diri sendiri, keluarga, 
waktu, kesehatan, keuangan, dan 





domain kehidupan untuk memperoleh 
kebahagiaan. 
Pekerjaan sebagai salah satu domain 
kehidupan untuk mendapatkan 
kebahagiaan. Pekerjaan menjadi suatu hal 
yang penting bagi kehidupan seseorang. 
Bekerja juga merupakan salah satu tugas 
perkembangan masa dewasa yang harus 
dipenuhi. Bekerja dapat memenuhi 
kebutuhan sandang, pangan, dan papan. 
Akan tetapi, antara individu yang satu 
dengan yang lain mempunyai cara yang 
berbeda dalam memaknai suatu pekerjaan. 
Pekerjaan yang banyak diminati oleh 
sebagian masyarakat Indonesia adalah 
bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil 
(PNS). Dengan bekerja sebagai PNS 
mereka akan digaji oleh Negara, bahkan 
sudah pensiun pun masih tetap 
mendapatkan gaji. Maka dari itu 
kebanyakan masyarakat Indonesia memilih 
bekerja sebagai PNS karena mereka 
berpikiran hidupnya akan sejahtera. 
Minat masyarakat yang tinggi dalam 
setiap penerimaan CPNS, baik yang  sudah 
berstatus Pegawai Honorer sebelumnya 
ataupun yang baru melamar,  
mengindikasikan profesi tersebut masih 
begitu menjanjikan, sebagai sebuah 
asumsinya, menjadi CPNS akan menjadi 
titik aman, menerima uang pensiunan, 
mendapatkan gaji setiap bulan, dengan 
segala tunjangan keluarga, kesehatan, 
transportasi, dan hingga adanya gaji ke-13, 
dan akan lebih menjanjikan lagi apabila 
dihubungkan dengan kebijakan pemerintah 
yang meningkatkan gaji dan kesejahteraan 
PNS yang hampir setiap tahunnya, pantas 
saja jika profesi ini akan semakin banyak 
diminati. 
Disisi lain di Indonesia termasuk 
Kalimantan Timur terdapat juga tenaga 
honorer yang statusnya belum Pegawai 
Negeri Sipil. Kebanyakan tenaga honorer 
di Kalimantan Timur belum memiliki 
kesejahteraan karena gajinya bisa 
dikatakan sangat sedikit yaitu antara Rp. 
2.700.000 sampai Rp. 3.000.000 Banyak 
tenaga honorer di Kalimantan Timur yang 
belum diangkat menjadi PNS. Mereka 
kebanyakan hanya berperan menjadi 
tenaga honorer yang digaji sangat sedikit. 
Hal ini sangat memprihatinkan karena 
dengan pendapatan gaji yang sedikit itu 
tidak bisa mencukupi kebutuhan sehari-
hari. Dari keadaan yang terjadi tersebut 
maka tenaga honorer mengharapkan untuk 
diangkat menjadi PNS. 
Kalimantan Timur memiliki cukup 
banyak tenaga honorer, saat ini di Provinsi 
Kalimantan Timur terdapat sekitar 8.292 
Non PNS aktif yang terdiri dari 4.564 laki-
laki dan 3.728 perempuan. Tenaga non 
PNS tersebut tersebar di 211 biro, 527 
badan, 4.850 badan, dan 2.704 lembaga 
(BKD Pemrov, 2020). 
Kebahagiaan merupakan hal yang 
penting dan semestinya ada dalam diri 
setiap orang, tidak terkecuali pada para 
pegawai khususnya pegawai honorer. 
Beban tugas yang banyak dapat 
menyebabkan seseorang menjadi stress 
sehingga tentunya akan mengurangi 
tingkat kebahagiaannya. Banyak hal yang 
biasa dialami oleh pegawai di tempat kerja 
yaitu terdapatnya beberapa masalah atau 
hal-hal yang membuat pegawai mengalami 
stres dan seringkali merasa tidak bahagia. 
Dalam suatu instansi biasa terdapat 
berbagai masalah yang mempengaruhi 
pegawai yang berada di dalamnya seperti 
masalah pekerjaan, masalah dengan 
budaya organisasi, kesulitan menjalin 
kerjasama dengan atasan maupun rekan 
kerja, beban pekerjaan, tekanan yang berat 
dan lainnya sangat mempengaruhi 
sehingga menyebabkan ketidakbahagiaan. 
Kajian literatur mengenai kebahagian 
kerja menyebutkan ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi kebahagiaan kerja 
seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Sirota, Mischkind dan Meltzer (2005) 
menyebutkan ada tiga faktor penting 
dalam menghasilkan kebahagiaan dan 
antusias pekerja, yaitu equity, 
achievement, feedback, dan persahabatan 
dengan rekan satu tim. Hasil penelitian 
Wulandari, S dan Widyastuti (2014) 
menyatakan bahwa ada lima faktor yang 





kerja, faktor-faktor tersebut adalah 
hubungan positif dengan orang lain, 
prestasi, lingkungan kerja fisik, 
kompensasi, kesehatan. Eddington dan 
Shuman menyebutkan domain kehidupan 
dalam memperoleh kebahagiaan seperti 
diri sendiri, keluarga, waktu, kesehatan, 
keuangan, dan pekerjaan. Demikian 
pekerjaan merupakan domain kehidupan 
untuk memperoleh kebahagiaan. 
Berdasarkan latar belakang di atas 
dijelaskan bahwa kebahagiaan kerja tenaga 
honorer merupakan hal penting dalam 
meningkatkan kinerja. Kebahagiaan kerja 
yang dirasakan tenaga honorer ini 
ditunjukkan dengan tinggi rendahnya 
emosi positif (Positive Affect) dan emosi 
negatif (Negative Affect) yang 
dimunculkan di sebagian besar waktu 
kerjanya, hal ini serupa dengan dengan 




Jenis penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif. Menurut Arikunto 
(2016) penelitian kuantitatif yaitu jenis 
pendekatan penelitian yang banyak 
dituntut menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap 
data tersebut serta penampilan dari hasil. 
Hasil penelitian dengan pendekatan 
kuantitatif menjadi lebih baik apabila 
disertai dengan tabel, grafik, bagan, 
gambar, atau tampilan lain yang dapat 
menjelaskan gambaran di lapangan secara 
ringkas namun jelas dan mudah dipahami. 
Sampel penelitian ini ditentukan 
menggunakan teknik pengambilan sampel 
acak (random sampling), alasannya adalah 
pelaksanaannya lebih mudah dan murah 
dibandingkan teknik lainnya mengingat 
waktu dan kondisi dilapangan agak sulit 
untuk menggunakan teknik lain. 
Sampel penelitan ini ditentukan 
dengan menggunakan tabel sampel Isaac 
dan Michael (1981). Berdasarkan tabel 
tersebut telah diketahui bahwa jumlah 
sampel dengan populasi 202 dan taraf 
signifikansi 5% sebesar 127 tenaga 
honorer. 
Alat ukur kebagiaan yang digunakan 
pada penelitian ini adalah skala PANAS 
(Positive Affect and Negative Affect 
Scales) yang terdiri dari 20 afek. Skala 
PANAS terdiri dari 10 afek positif dan 10 
afek negatif. Analisis data yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah analisis data 




Berdasarkan hasil pengujian terdapat 
17 tenaga honorer dengan presentase 
13,4% memilih tingkat Kebahagiaan Kerja 
yang sangat tinggi (sangat positif), 39 
tenaga honorer dengan presentase 30,7% 
memilih tingkat Kebahagiaan Kerja yang 
tinggi (positif), 51 tenaga honorer dengan 
presentase 40,2% memilih tingkat 
Kebahagiaan Kerja yang sedang, 18 tenaga 
honorer dengan presentase 14,2% memilih 
tingkat Kebahagiaan Kerja yang rendah 
(negatif), dan 2 tenaga honorer dengan 
presentase 1,6% yang memilih tingkat 
Kebahagiaan Kerja yang sangat rendah 
(sangat negatif). Maka berdasarkan data di 
atas diperoleh presentase Kebahagiaan 
Kerja tertinggi yaitu 40,2% berada pada 
kategori sedang. Maka berdasarkan hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa 
Kebahagiaan Kerja tenaga honorer 
tergolong sedang dengan jumlah tenaga 
honorer 51 orang. Artinya terdapat 51 
tenaga honorer yang masih memiliki 
Kebahagiaan Kerja kategori sedang. 
 
DISKUSI 
Melalui proses analisa data seperti 
yang diuraikan di atas, maka didapatkan 
hasil bahwa Karyawan yang merasa 
bahagia dan nyaman di tempat kerjanya, 
memberikan dampak positif dalam 
peningkatan produktivitas kerja serta 
memiliki kemungkinan kecil untuk 
meninggalkan perusahaanya. Kebagiaan di 
tempat kerja perlu untuk dimiliki 
karyawan untuk memaksimalkan 





positif dalam mengelola dan memengaruhi 
lingkungannya sera mampu memberikan 
kepuasan kerja pada karyawan (Pryce-
Jones, 2010). 
Kebahagiaan dapat berasal dari dua 
faktor, yaitu faktor yang berasal dari dalam 
diri seperti kesesuaian antara harapan 
pekerjaan dengan kemampuan diri, dan 
kepribadian individu sedangkan faktor 
yang berasal dari luar antara lain beban 
kerja yang tinggi serta lingkungan kerjan 
yang tidak nyaman. Fisher (2010) 
menyatakan bahwan karyawan 
membutuhkan adanya keseimbangan 
antara faktor-faktor yang berasal dari 
dalam maupun dari luar dirinya sehingga 
mampu meningkatkan produktivitas 
kerjanya. Karyawan yang merasakan 
kebahagiaan di tempat kerja akan 
memberikan potensi kerjanya 40% lebih 
banyak dibandingkan dengan karyawan 
yang tidak merasakannya (Pryce-Jones, 
2010). 
Pekerjaan bukan hanya alat untuk 
mendapatkan uang tetapi juga isyarat 
bahwa individu dihargai, dibutuhkan orang 
lain, dan meyakinkan bahwa individu 
mampu melakukan sesuatu sehingga 
pekerjaan memberikan makna lain pada 
kehidupan individu. Menurut Lopez dan 
Snyder (2007) menyebutkan tiga konsep 
kerja yaitu pekerjaan yang berfokus pada 
keuangan sehingga memandang pekerjaan 
sebagai keuntungan yang diperoleh dari 
provider untuk kebutuhan keluarga, kedua 
pekerjaan merupakan suatu karir dengan 
cara memfasilitasi motivasi berprestasi, 
menstimulasi kebutuhan untuk 
berkompetisi, atau meningkatkan harga 
diri dan kepuasan, ketiga pekerjaan 
merupakan suatu panggilan hati yang 
bersumber dari kebermaknaan pribadi 
yang berasal dari keyakinan individu 
melakukan tujuan sosial yang bermanfaat 
sebagai bentuk pengembangan diri ke arah 
yang lebih baik. 
Hasil penelitian Wulandari, S dan 
Widyastuti (2014) menyatakan bahwa ada 
lima faktor yang membuat seseorang 
bahagia di tempat kerja, faktor-faktor 
tersebut adalah hubungan positif dengan 
orang lain, prestasi, lingkungan kerja fisik, 
kompensasi, kesehatan. Eddington dan 
Shuman menyebutkan domain kehidupan 
dalam memperoleh kebahagiaan seperti 
diri sendiri, keluarga, waktu, kesehatan, 
keuangan, dan pekerjaan. Demikian 
pekerjaan merupakan domain kehidupan 
untuk memperoleh kebahagiaan. 
Faktor pertama yang membuat 
seseorang bahagia di tempat kerja adalah 
hubungan positif dengan orang lain, 
hubungan positif dengan orang lain terdiri 
dari kategori dukungan rekan kerja dan 
atasan yang bijaksana. Faktor kedua yang 
membuat seseorang bahagia di tempat 
kerja adalah prestasi. Prestasi terdiri dari 
kategori keberhasilan menyelesaikan 
tugas, kesesuaian pekerjaan, dan 
mengembangkan diri. Faktor ketiga yang 
membuat seseorang bahagia di tempat 
kerja adalah  lingkungan kerja fisik. Faktor 
keempat yang membuat seseorang bahagia 
di tempat kerja adalah Kompensasi. 
Kompensasi terdiri dari gaji dan insentif. 
Faktor terakhir yang membuat seseorang 
bahagia di tempat kerja adalah kesehatan. 
Kesehatan adalah keadaan sejahtera dari 
fisik, psikis, dan sosial yang 
memungkinkan seseorang hidup produktif 
secara sosial dan ekonomi. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Bahwa gambaran secara umum tenaga 
honorer Kantor Gubernur Kalimantan 
Timur mempunyai kebahagiaan yang  
berada pada kategori sedang. 
2. Terdapat 17 tenaga honorer dengan 
presentase 13,4% memilih tingkat 
Kebahagiaan Kerja yang sangat tinggi 
(sangat positif), 39 tenaga honorer 
dengan presentase 30,7% memilih 
tingkat Kebahagiaan Kerja yang tinggi 
(positif), 51 tenaga honorer dengan 
presentase 40,2% memilih tingkat 
Kebahagiaan Kerja yang sedang, 18 





14,2% memilih tingkat Kebahagiaan 
Kerja yang rendah (negatif), dan 2 
tenaga honorer dengan presentase 
1,6% yang memilih tingkat tingkat 
Kebahagiaan Kerja yang sangat rendah 
(sangat negatif) 
3. Bahwa Kebahagiaan Kerja tenaga 
honorer tergolong sedang dengan 
jumlah tenaga honorer 51 orang. 
Artinya terdapat 51 tenaga honorer 
yang masih memiliki Kebahagiaan 
Kerja kategori sedang 
 
SARAN 
Merujuk pada simpulan penelitian di 
atas, peneliti mengajukan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Tenaga Honorer 
Tenaga honorer disarankan untuk lebih 
bisa mempunyai sikap positif terhadap 
dirinya sendiri, bisa menjalin 
hubungan yang hangat dengan orang 
lain, bisa menggunakan kesempatan 
secara efektif, mampu 
mengembangkan diri mereka sehingga 
kebahagiaan kerja tersebut bisa 
diperoleh. 
2. Pemerintah 
Sebaiknya pemerintah di Kalimantan 
Timur lebih memperhatikan 
kebahagiaan kerja tenaga honorer, 
khususnya untuk tenaga honorer di 
Kantor Gubernur Kalimantan Timur, 
beban kerja yang diterima cukup besar 
oleh tenaga honorer dapat dihargai 
dengan sepantasnya, sama seperti 
pegawai negeri sipil 
3. Peneliti 
Untuk peneliti selanjutnya diharapakan 
mampu menggali lebih dalam 
mengenai informasi yang berkaitan 
dengan kebahagiaan kerja tenaga 
honorer baik di dinas pemerintah 
maupun di dinas pendidikan dan dinas-
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